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Nomor :  
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Perihal : Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi 

Rencana Aksi Capaian Kinerja TW I dan II 

Tahun 2026 Dinas Kebudayaan Provinsi Riau 

 
 

Yth.  Bapak Gubernur Riau 

 di -   

  Pekanbaru 

   

 Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), diwajibkan setiap instansi Pemerintah 

untuk mempertanggungjawabkan dan menerangkan kinerja dan tindakannya kepada pihak 

yang memiliki hak atau kewenangan untuk meminta keterangan dan pertanggungjawaban 

dalam mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari KKN menuju 

tercapainya sistem pemerintahan yang baik (Good Governance). 

Dalam rangka implementasi SAKIP tersebut, Dinas Kebudayaan Pemerintah 

Provinsi Riau menyelenggarakan tahapan dan komponen SAKIP yang meliputi perencanaan 

kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja dan evaluasi akuntabilitas kinerja. Adapun 

salah satu wujud dari komponen pengukuran dan pelaporan kinerja adalah melalui laporan 

monitoring kinerja secara berkala (setiap triwulan) untuk mengetahui kemajuan capaian 

kinerja sesuai target yang telah ditetapkan dalam perencanaan atau perjanjian kinerja.  

Berikut disampaikan hasil monitoring dan evaluasi atas rencana aksi capaian 

kinerja dengan uraian sebagai berikut: 

1. Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud penyusunan laporan monitoring dan evaluasi atas rencana aksi capaian 

kinerja TW I dan II Tahun 2026 Dinas Kebudayaan Provinsi Riau adalah untuk 

memberikan gambaran sejauh mana program/kegiatan/subkegiatan telah mencapai 

tujuan dan sasaran  yang telah ditetapkan.  



Tujuan disusunnya laporan monitoring dan evaluasi atas rencana aksi capaian kinerja 

TW  I  Tahun 2026 Dinas Kebudayaan Provinsi Riau yaitu : 

a. Untuk mengukur dan menilai tingkat keberhasilan pencapaian kinerja TW  I dan II 

tahun 2026; 

b. Untuk mengendalikan seluruh proses pencapaian target kinerja dan pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan sasaran strategis dan IKU dalam perjanjian kinerja yang 

telah ditetapkan; 

c. Untuk memberikan umpan balik guna perbaikan kinerja pada triwulan berikutnya; 

d. Untuk mewujudkan akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Kebudayaan 

Provinsi Riau serta transparansi pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan. 

2. Informasi Umum 

a. Indikator Kinerja Utama  

- Nilai Ekspresi Budaya 

- Nilai Warisan Budaya 

- Nilai Sakip 

b. Perjanjian Kinerja 

Sasaran Strategis :  

1. Meningkatnya Ekspresi Budaya Melayu 

2. Meningkatnya Warisan Budaya Melayu 

3. Meningkatnya Akuntabilitas Perangkat Daerah 

Indikator Kinerja :  

1. Nilai Ekspresi Budaya 

2. Nilai Warisan  Budaya 

3. Nilai Sakip 

c. Pohon Kinerja 

- Esselon II : - Meningkatnya Ekspresi Budaya Melayu 

 - Meningkatnya Warisan Budaya Melayu 

 - Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah 

- Esselon III : - Peningkatan penyelamatan objek pemajuan kebudayaan 

 - Peningkatan pelindungan dan pengembangan ekspresi budaya melayu 

 - Peningkatan pelindungan dan pengembangan warisan  budaya melayu 

- Esselon IV : - Meningkatkan Inventarisasi data objek pemajuan kebudayaan 

 - Meningkatkan pemeliharaan data objek pemajuan kebudayaan 

 - Meningkatkan pengamanan data objek pemajuan kebudayaan 

 - Meningkatkan publikasi data objek pemajuan kebudayaan 

 - Meningkatkan kapasitas lembaga/organisasi budaya 



 - Meningkatkan penyelenggaraan event kebudayaan 

 - Meningkatkan pelindungan, pengembangan dan pemanfaatan  

   warisan  budaya 

d. Cascading 

- Tujuan OPD : - Meningkatkan Pemajuan Budaya  Melayu 

- Sasaran OPD :  - Meningkatnya Ekspresi Budaya Melayu 

 - Meningkatnya Warisan Budaya Melayu 

 - Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah 

- Strategi OPD :  - Peningkatan penyelamatan objek pemajuan kebudayaan 

 - Peningkatan pelindungan dan pengembangan ekspresi 

 budaya melayu 

 - Peningkatan pelindungan dan pengembangan warisan   

 budaya melayu 

 - Peningkatan Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah 

- Arah Kebijakan : - Meningkatkan Inventarisasi data objek pemajuan  

 kebudayaan 

 - Meningkatkan pemeliharaan data objek pemajuan  

 kebudayaan 

 - Meningkatkan pengamanan data objek pemajuan  

 kebudayaan 

 - Meningkatkan publikasi data objek pemajuan  

 kebudayaan  

 - Meningkatkan kapasitas lembaga/organisasi budaya 

 - Meningkatkan penyelenggaraan event kebudayaan 

 - Meningkatkan pelindungan, pengembangan dan  

 pemanfaatan warisan  budaya 

3. Hasil Monitoring Dan Evaluasi 

a. Capaian Kinerja  

Target dan capaian kinerja Dinas Kebudayaan Pemerintah Provinsi Riau TW I dan 

II  Tahun 2026 yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 


